e UOPublishing

PUBMEDIA
JURNAL PENDIDIKAN
GURU SEKOLAM
DASAR

»

A
= AKA e

PGSD: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 2, 2024, Page: 1-8

Pengembangan Karakter Peduli Lingkungan Melalui
Metode Bermain Peran pada Siswa Sekolah Dasar

Hanansya Nur Salsabilla!

1 Universitas Negeri Jakarta; hanansyasalsab@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini fokus pada pengembangan karakter peduli lingkungan melalui metode bermain peran pada siswa
sekolah dasar. Metode ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap isu lingkungan
dengan mengintegrasikan pembelajaran melalui permainan peran dalam kurikulum mereka. Penelitian dilakukan dengan
melibatkan siswa-siswa sekolah dasar sebagai subjek utama. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data
melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain peran efektif
dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa, meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan pelestarian
lingkungan, dan memperkaya pengalaman belajar mereka. Temuan ini memberikan kontribusi pada pengembangan
strategi pembelajaran yang berfokus pada pembentukan karakter peduli lingkungan sejak usia dini, sehingga siswa dapat
menjadi agen perubahan yang bertanggung jawab terhadap masa depan lingkungan. Penelitian ini memberikan dasar
bagi implementasi metode serupa dalam konteks pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar.
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Abstract: This study focuses on developing environmental care character through role-

DOL playing methods among elementary school students. The method is designed to enhance
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students’ understanding and awareness of environmental issues by integrating role-
playing into their curriculum. The research involves elementary school students as the
main subjects, employing a qualitative approach to collect data through observation,
interviews, and document analysis. The findings indicate that the role-playing method is
effective in shaping environmental care character among students, increasing their
participation in environmental conservation activities, and enriching their learning
experiences. This study contributes to the development of learning strategies that
emphasize the formation of environmental care character from an early age, empowering
students to become responsible agents of change for the future environment. The research
provides a foundation for implementing similar methods in the context of character
education at the elementary school level.
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Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam pembentukan kepribadian
siswa, termasuk karakter peduli lingkungan. Dalam era modern ini, tantangan lingkungan
semakin mendesak, sehingga pendidikan karakter terkait kepedulian terhadap lingkungan
menjadi sangat relevan. Penelitian ini berfokus pada pengembangan karakter peduli
lingkungan melalui penerapan metode bermain peran pada siswa sekolah dasar. Dengan
memahami bahwa siswa memerlukan landasan karakter yang kuat sejak dini, pendekatan
ini diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah dasar (Huang, 2020; Johnson, 2018;
Raccanello, 2019; Sanchez, 2018; Seage, 2020; Wang, 2019; C. Yang, 2018; Q. Yang, 2019).

Metode bermain peran dianggap sebagai pendekatan yang menarik dan efektif untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap isu lingkungan (Rombot, 2018;
Sikveland, 2023; Sofyan, 2018; Yumru, 2021). Dalam era globalisasi ini, anak-anak perlu
dilibatkan secara aktif dalam memahami dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan
dan bagaimana mereka dapat menjadi agen perubahan. Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi konsep karakter peduli lingkungan dan bagaimana metode bermain peran
dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk karakter ini (Ahmady, 2021; Dol, 2018;
Hosokawa, 2019; Mori, 2022; Miiller, 2018).

Penelitian ini melibatkan siswa sekolah dasar sebagai subjek utama, mengambil
pendekatan kualitatif untuk mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan
analisis dokumen (Appleton, 2018; Botelho, 2018; Dahlqvist, 2021; Mansfield, 2023;
Roulston, 2021; Shekhar, 2019). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan
memberikan gambaran mendalam tentang efektivitas metode bermain peran, tetapi juga
akan mengungkapkan perubahan yang terjadi pada karakter peduli lingkungan siswa
selama proses pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan pada pengembangan strategi pembelajaran yang fokus pada pembentukan
karakter peduli lingkungan sejak dini. Dengan begitu, siswa tidak hanya akan memahami
isu-isu lingkungan, tetapi juga diilhami untuk mengambil tindakan nyata dalam
melestarikan lingkungan.

Pentingnya penelitian ini juga terletak pada konteks global di mana tantangan
lingkungan semakin mendesak. Siswa yang memiliki karakter peduli lingkungan yang kuat
diharapkan dapat menjadi pemimpin masa depan yang proaktif dalam memecahkan
masalah lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi pada upaya
mencetak generasi yang bertanggung jawab terhadap masa depan bumi.

Penelitian ini membuka pintu untuk lebih memahami urgensi pengembangan
karakter peduli lingkungan di kalangan siswa sekolah dasar. Dengan mendekatkan diri
pada esensi metode bermain peran sebagai alat pembentukan karakter, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan pandangan yang mendalam tentang potensi pendidikan
karakter dalam membentuk agen perubahan yang peduli lingkungan di masa depan.
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Melalui penelitian ini, dapat mengeksplorasi cara-cara baru untuk mendidik generasi yang
memiliki kesadaran tinggi terhadap tantangan lingkungan global.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan pendekatan
kualitatif dengan fokus pada pengembangan karakter peduli lingkungan melalui metode
bermain peran pada siswa sekolah dasar. Partisipan penelitian terdiri dari siswa-siswa
sekolah dasar yang menjadi subjek utama dalam penelitian ini. Pengumpulan data
dilakukan melalui beberapa tahap, termasuk observasi langsung terhadap aktivitas metode
bermain peran dalam konteks pembelajaran, wawancara dengan siswa untuk mendapatkan
pandangan mereka terkait pembelajaran tersebut, dan analisis dokumen terkait kurikulum
yang mengintegrasikan metode bermain peran.

Observasi langsung dilakukan untuk memahami bagaimana siswa terlibat dalam
peran-peran yang mereka mainkan dan sejauh mana metode ini dapat meningkatkan
pemahaman mereka terhadap isu-isu lingkungan. Wawancara dengan siswa memberikan
wawasan lebih mendalam tentang pengalaman belajar mereka dan bagaimana metode
bermain peran memengaruhi persepsi serta sikap mereka terhadap lingkungan. Analisis
dokumen dilakukan terutama pada kurikulum sekolah dasar yang telah mengintegrasikan
metode bermain peran, guna melihat sejauh mana pendekatan ini diadopsi dan
diimplementasikan dalam konteks pembelajaran formal.

Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang dampak metode bermain peran terhadap
pengembangan karakter peduli lingkungan. Data yang terkumpul dianalisis secara tematik
untuk mengidentifikasi pola-pola umum, tren, dan perubahan dalam karakter siswa.
Analisis ini melibatkan proses merinci, mengelompokkan, dan memberikan interpretasi
terhadap data yang telah terkumpul. Penelitian ini memperhatikan etika penelitian,
termasuk mendapatkan izin dari pihak sekolah dan persetujuan dari orang tua siswa yang
menjadi partisipan. Keakuratan dan keterandalan data ditekankan melalui triangulasi data
dari berbagai sumber, seperti observasi, wawancara, dan analisis dokumen.

Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang mendalam tentang efektivitas metode bermain peran dalam membentuk
karakter peduli lingkungan pada tingkat sekolah dasar. Temuan penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran yang berfokus
pada aspek pembentukan karakter, khususnya dalam konteks kepedulian terhadap
lingkungan, sehingga dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan lainnya.

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



PGSD: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 2, 2024 40f8

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan temuan yang signifikan terkait pengembangan karakter
peduli lingkungan melalui metode bermain peran pada siswa sekolah dasar. Dengan
menggunakan metode kualitatif, berbagai data dikumpulkan dan dianalisis untuk
memahami dampak metode bermain peran terhadap pemahaman dan kesadaran siswa
terhadap isu lingkungan. Pembahasan akan dibagi menjadi beberapa bagian utama untuk

menjelaskan temuan utama dan implikasinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain peran secara signifikan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu-isu lingkungan. Observasi langsung
mengindikasikan bahwa siswa yang terlibat dalam peran-peran terkait lingkungan lebih
cenderung memahami kompleksitas masalah lingkungan dan dampak dari tindakan
manusia. Wawancara dengan siswa mengungkapkan perubahan positif dalam kesadaran
mereka terhadap pentingnya pelestarian lingkungan. Mereka tidak hanya mampu
mengidentifikasi berbagai tantangan lingkungan, tetapi juga menyuarakan komitmen
untuk berkontribusi pada solusi-solusi yang berkelanjutan.

Temuan menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam metode bermain peran lebih
aktif dalam kegiatan pelestarian lingkungan di luar lingkungan sekolah. Mereka
terinspirasi untuk menjalankan ide-ide yang muncul selama proses bermain peran,
mengubahnya menjadi tindakan nyata untuk melestarikan lingkungan sekitar mereka.
Siswa melaporkan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan berkesan melalui metode
bermain peran. Mereka tidak hanya memahami konsep-konsep lingkungan secara teoritis,
tetapi juga mengalami secara langsung bagaimana tindakan mereka dapat memengaruhi
keadaan lingkungan.

Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyeluruh, yang dapat diterapkan di berbagai
kurikulum sekolah dasar. Integrasi metode bermain peran dapat menjadi model bagi
pendekatan pembelajaran inovatif lainnya yang bertujuan untuk membentuk karakter
peduli lingkungan. Hasil penelitian ini menekankan peran penting pendidik dan
kurikulum dalam membentuk karakter peduli lingkungan. Diperlukan upaya lebih lanjut
untuk melibatkan pendidik dalam pelatihan terkait pendekatan pembelajaran baru dan
memastikan bahwa kurikulum sekolah mencakup aspek-aspek penting karakter peduli
lingkungan.

Penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut dalam konteks yang
lebih luas. Studi longitudinal dapat dilakukan untuk memahami bagaimana perkembangan
karakter peduli lingkungan berlangsung dari waktu ke waktu. Selain itu, penelitian
komparatif antar sekolah atau antar tingkatan dapat memberikan pemahaman lebih
mendalam tentang variabilitas hasil. Implikasi praktis juga mencakup melibatkan orang tua
dan masyarakat dalam mendukung pengembangan karakter peduli lingkungan.
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Melibatkan mereka dalam kegiatan-kegiatan sekolah dan memberikan dukungan untuk
inisiatif-inisiatif lingkungan dapat memperkuat pembentukan karakter ini di luar
lingkungan sekolah.

Penelitian ini menyoroti pentingnya metode bermain peran dalam pengembangan
karakter peduli lingkungan di tingkat sekolah dasar. Efektivitas metode ini terlihat melalui
peningkatan pemahaman, kesadaran, partisipasi aktif, dan pengayaan pengalaman belajar
siswa. Implikasi dari penelitian ini mencakup pengembangan strategi pembelajaran yang
berfokus pada karakter, peran kunci pendidik dan kurikulum, perluasan penelitian, serta
dukungan dari orang tua dan masyarakat. Melalui upaya bersama, dapat diciptakan
generasi yang tidak hanya kompeten secara akademis tetapi juga bertanggung jawab dan
peduli terhadap masa depan lingkungan kita.

Simpulan

Dalam penelitian ini, metode bermain peran terbukti sebagai pendekatan yang efektif
dalam pengembangan karakter peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar. Hasil temuan
menunjukkan bahwa melibatkan siswa dalam peran-peran terkait lingkungan tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka terhadap isu-isu lingkungan, tetapi juga secara positif
memengaruhi kesadaran mereka terhadap pentingnya pelestarian lingkungan. Siswa yang
terlibat dalam metode bermain peran juga menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan
pelestarian lingkungan di luar konteks pembelajaran formal, mengubah gagasan menjadi
tindakan nyata.

Implikasi dari penelitian ini mencakup pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih holistik, di mana pendekatan karakter peduli lingkungan dapat diintegrasikan ke
dalam kurikulum sekolah dasar. Peran pendidik dan perluasan penelitian diidentifikasi
sebagai faktor penting dalam mendukung perkembangan lebih lanjut dalam domain ini.
Terlebih lagi, melibatkan orang tua dan masyarakat dalam mendukung inisiatif sekolah
dapat memperkuat pembentukan karakter peduli lingkungan di luar lingkungan
pembelajaran formal.

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya memperkuat karakter peduli lingkungan
sejak dini. Dengan menggabungkan metode bermain peran dalam proses pembelajaran,
kita dapat membentuk generasi yang bukan hanya cerdas secara akademis, tetapi juga
berkomitmen untuk melindungi dan melestarikan lingkungan. Dalam menghadapi
tantangan lingkungan global, pendekatan ini memberikan landasan yang kuat untuk
mempersiapkan siswa sebagai agen perubahan yang peduli terhadap masa depan bumi.
Semoga temuan penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi pengembangan strategi
pendidikan karakter yang lebih holistik dan relevan, tidak hanya di tingkat sekolah dasar
tetapi juga sebagai kontribusi untuk pembentukan masyarakat yang berkelanjutan.
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